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Abstrak

Ibnu Taimiyah merupakan sederetan dari tokoh pembaharu dan dia salah satu tokoh yang
sangat pemberani dalam mengeluarkan pendapatnya. llmu kalam dalam perkembangannya
lebih dekat pada filsafat dari pada agidah Islamiyah, bahkan ‘ilmu kalam menelan filsafat
secara mentah-mentah.” Baik istilah isi maupun formulasinya. Lantaran perbedaan sudut
pandang dan akhirnya terjadilah perbedaan pendapat yang cukup tajam dan berfariasi. Untuk
mengimbangi pendapat ulama mutakallimin yang dianggap menyimpang, dan meluruskan ke
arah yang sesuai dengan al-Quran dan Sunnah, dan ulama itu kemudian dinamakan ulama
Ahlussunnah wal-jama’ah. Golongan ini lebih menekankan pada metode nagli dan bukan
pula untuk mempertentangkan. Rumusan maslah penelitian ini adalah; 1. Apakah agidah
Ahlussunnah wal-jama’ah itu. 2. Bagaimanakah agidah Ahlussunnah wal-jama’ah menurut
Ibnu Taimiyah. 3. Bagaimanakah pokok-poko Agidah Ahlussunnah wal-jama’ah menurut
Ibnu Taimiyah. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode deduksi, metode
induksi dan metode komperatif. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah; 1. Ahlussunnah
wal-jama’ah adalah firgah an-Najiyah (golongan yang selamat), golongan yang mengikuti
jalan hidup Rasulullah SAW dan para sahabatnya. AgidahAhlussunnah wal-jama’ah adalah
keyakinan golongan atau orang Islam yang menganut sebagaimana keyakinan yang telah
dijalankan oleh Rasulullah dan para sahabatnya. 2. Ibnu Taimiyah adalah seorang pembaharu
dan pemikir yang cerdas, yang dengan pikiran-pikirannya itu beliau mampu merubah kondisi
akidah umat Islam, yang mana pada waktu itu umat Islam kehilangan pegangan dan
mengembalikannya kepada jalan yang benar sesuai dengan jiwa Islam itu sendiri. 3. Bagi
Ibnu Taimiyah, agidah Ahlussunnah wal-jama’ah adalah agidah salafiyah yang bersandar
kepada Sunnah Rasulullah SAW dan para sahabatnya serta orang-orang yang mengikuti jejak
mereka Tabi’in). 4. Pokok-pokok agidah Ahlussunnah wal-jama’ah menurut Ibnu Taimiyah

terangkum dalam rukun iman, yaitu beriman kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, kitab-



kitab-Nya, utusan-utusan-Nya, Hari kemudian, Qadla dan Qadar yang baik dan buruknya
dating dari pada-Nya.
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